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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a
crucial role in strengthening the village economy; however, many rural
MSMEs still face limitations in adopting digital technology, particularly
in payment systems. This community service program aimed to assist
MSMEs in Desa Rancamaya, Cilongok District, Banyumas Regency,
Central Java, through the implementation of the Indonesian Quick
Response Code Standard (QRIS) as part of the Smart Village initiative.
The program involved 20 MSME actors and was conducted over one
week using a participatory mentoring approach with a one-group
pretest-posttest design. Data were collected through questionnaires
and interviews to evaluate changes before and after QRIS
implementation. The evaluation indicators included business turnover,
number of daily transactions, payment convenience, and digital
literacy. Descriptive analysis showed improvements across all
indicators after the adoption of QRIS. MSMEs experienced increased
transaction efficiency, higher transaction volumes, improved customer
convenience, and enhanced digital literacy. The results indicate that
QRIS adoption contributes positively to MSME empowerment and
supports the development of a digital economic ecosystem at the village
level. This community service activity demonstrates that simple and
practical digital interventions can effectively support the
implementation of Smart Village programs and enhance the readiness
of rural MSMEs in the digital economy.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian desa yang berperan
strategis dalam penciptaan lapangan kerja, penguatan ekonomi lokal, serta pengurangan kesenjangan ekonomi
wilayah (Setianto et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar UMKM desa masih menghadapi keterbatasan
dalam adopsi teknologi digital, khususnya pada aspek sistem pembayaran, yang berdampak pada rendahnya
efisiensi transaksi dan keterbatasan akses pasar (Risma et al., 2025; Setianto et al., 2025).

Sejalan dengan agenda transformasi digital perdesaan, pemerintah melalui program Smart Village mendorong
desa untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik,
aktivitas ekonomi, serta tata kelola desa (Susilowati et al., 2025). Salah satu elemen penting dalam ekosistem
Smart Village adalah digitalisasi transaksi ekonomi masyarakat desa, termasuk UMKM, melalui sistem
pembayaran non-tunai yang aman, mudah, dan terstandarisasi (Alhari et al., 2022).

QR Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai standar nasional pembayaran berbasis kode QR hadir sebagai solusi
dalam mendukung digitalisasi transaksi UMKM. QRIS memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran non-
tunai secara praktis tanpa memerlukan infrastruktur teknologi yang kompleks (Chohan et al., 2022). Bagi UMKM
desa, penerapan QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana peningkatan literasi
digital dan adaptasi terhadap ekosistem ekonomi digital (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 2022).

Meskipun implementasi QRIS telah banyak didorong di berbagai wilayah, masih terbatas kajian pengabdian
kepada masyarakat yang secara sistematis mengevaluasi dampak pendampingan QRIS terhadap peningkatan
kinerja UMKM desa dalam konteks Smart Village. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
melakukan pendampingan dan evaluasi penerapan QRIS pada UMKM di Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, serta menganalisis kontribusinya terhadap penguatan ekosistem Smart
Village.

Metode

Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah pada Bulan Januari 2026, dengan melibatkan 20 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai mitra kegiatan. Pendekatan yang digunakan adalah pendampingan partisipatif
dengan desain pra-eksperimental (one group pretest-posttest), di mana evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan QR Code Indonesian Standard (QRIS). Kegiatan pendampingan dilaksanakan selama satu minggu dan
difokuskan pada penguatan kapasitas UMKM dalam mengadopsi sistem pembayaran digital sebagai bagian dari
dukungan terhadap implementasi Smart Village.

Tahapan pelaksanaan pengabdian dimulai dengan kegiatan sosialisasi kepada pelaku UMKM mengenai konsep
Smart Village dan urgensi digitalisasi sistem pembayaran dalam mendukung perekonomian desa. Pada tahap ini,
tim pengabdian menjelaskan manfaat penggunaan QRIS, baik dari sisi kemudahan transaksi, keamanan
pembayaran, maupun peningkatan daya saing usaha. Tahap selanjutnya adalah implementasi QRIS, yang meliputi
pendampingan pendaftaran, aktivasi, serta simulasi penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai pada
masing-masing UMKM. Setelah QRIS aktif digunakan, tim pengabdian melakukan pendampingan penggunaan
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secara langsung selama periode kegiatan, guna memastikan pelaku UMKM mampu mengoperasikan QRIS secara
mandiri dalam aktivitas transaksi sehari-hari.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kombinasi angket dan wawancara (Sugiyono & Setiyawami, 2022;
Sukmadinata, 2009). Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif, mengacu pada literatur (Ilham et al,,
2022) terkait kondisi UMKM sebelum dan sesudah penerapan QRIS, sedangkan wawancara dilakukan secara
singkat untuk memperkuat temuan kuantitatif serta menggali persepsi dan pengalaman pelaku UMKM selama
proses pendampingan. Angket disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan skala penilaian sederhana,
sehingga memudahkan pelaku UMKM dalam memberikan respons dan memungkinkan analisis data secara
desKriptif.

Indikator evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini mencakup empat aspek utama, yaitu omzet usaha, jumlah
transaksi, kemudahan pembayaran, dan tingkat literasi digital pelaku UMKM. Keempat indikator tersebut
digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi setelah penerapan QRIS. Evaluasi difokuskan pada
identifikasi peningkatan kinerja UMKM dan kemampuan adaptasi terhadap sistem pembayaran digital. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan, sehingga
dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi QRIS dalam mendukung pemberdayaan UMKM dan
penguatan ekosistem Smart Village di tingkat desa.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi UMKM Sebelum Implementasi QRIS

Hasil angket awal menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih mengandalkan transaksi tunai. Pelaku
UMKM melaporkan keterbatasan dalam pencatatan transaksi, rendahnya jumlah transaksi non-tunai, serta
tingkat literasi digital yang relatif rendah. Sistem pembayaran tunai dinilai kurang praktis dan berpotensi
menghambat kecepatan serta kenyamanan transaksi (Asofa & Sholihah, 2024).

Perubahan Setelah Implementasi QRIS

Hasil evaluasi pasca-pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator yang diukur.
Secara ringkas:

¢ Omzet usaha mengalami peningkatan pada mayoritas UMKM, terutama akibat kemudahan konsumen
dalam melakukan pembayaran non-tunai.

e Jumlah transaksi harian meningkat karena QRIS memungkinkan UMKM melayani konsumen dengan
preferensi pembayaran digital.

e Kemudahan pembayaran dinilai lebih tinggi, baik oleh pelaku UMKM maupun konsumen, karena transaksi
menjadi lebih cepat dan praktis.

e Literasi digital pelaku UMKM meningkat, ditandai dengan kemampuan menggunakan QRIS secara
mandiri serta pemahaman dasar tentang pembayaran digital.

Secara deskriptif, lebih dari separuh responden menyatakan bahwa penggunaan QRIS memberikan dampak
positif terhadap keberlangsungan usaha mereka dalam jangka pendek (Nisa & Adinugraha, 2024; Pratiwi, 2022).
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Sementara itu, Tabel 1 menunjukkan hasil analisis deskriptif akan evaluasi kegiatan pengabdian ini dan Gambar
1 menunjukkan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah Penerapan QRIS*

No. | Indikator Evaluasi Sebelum QRIS (Rata-rata) | Sesudah QRIS (Rata-rata) | Perubahan
1 Omzet Usaha Rendah-Sedang Sedang-Meningkat Meningkat
2 Jumlah Transaksi Harian 10-15 transaksi/hari 18-25 transaksi/hari Meningkat
3 Kemudahan Pembayaran | Kurang Praktis Sangat Praktis Meningkat
4 Literasi Digital UMKM Rendah Sedang-Baik Meningkat

*Keterangan: Data diperoleh dari hasil angket dan wawancara terhadap 20 pelaku UMKM mitra pengabdian.

1

1l

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Berdasarkan hasil evaluasi deskriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 1, seluruh indikator yang diukur
menunjukkan kecenderungan peningkatan setelah penerapan QRIS. Omzet usaha pelaku UMKM mengalami
peningkatan dari kategori rendah-sedang menjadi sedang-meningkat, yang menunjukkan bahwa kemudahan
pembayaran non-tunai berkontribusi terhadap peningkatan nilai transaksi. Jumlah transaksi harian juga
mengalami peningkatan, dari rata-rata 10-15 transaksi per hari menjadi 18-25 transaksi per hari setelah QRIS
digunakan secara aktif.

Dari aspek kemudahan pembayaran, pelaku UMKM menilai bahwa sistem pembayaran berbasis QRIS jauh lebih
praktis dibandingkan transaksi tunai, terutama dalam melayani konsumen yang terbiasa menggunakan
pembayaran digital (Anggarini, 2022). Selain itu, terjadi peningkatan literasi digital pelaku UMKM, yang
ditunjukkan oleh kemampuan menggunakan QRIS secara mandiri serta pemahaman dasar mengenai transaksi
non-tunai (Asofa & Sholihah, 2024; Nisa & Adinugraha, 2024). Hasil ini mengindikasikan bahwa pendampingan
QRIS tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas digital UMKM desa.
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Kontribusi terhadap Smart Village

Temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan QRIS berkontribusi langsung pada penguatan Smart Village,
khususnya pada dimensi ekonomi digital desa. UMKM yang mampu mengadopsi sistem pembayaran digital
menjadi lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan lebih siap terintegrasi dalam ekosistem ekonomi digital
desa (Kautsar et al., 2024; Purwanto et al., 2024; Torisman et al., 2025). Pendampingan ini membuktikan bahwa
implementasi Smart Village tidak selalu memerlukan teknologi kompleks, tetapi dapat dimulai dari intervensi
sederhana yang tepat sasaran, seperti digitalisasi sistem pembayaran UMKM.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan penerapan QR Code Indonesian Standard (QRIS)
pada UMKM di Desa Rancamaya, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, menunjukkan hasil
yang positif dan berdampak nyata. Pendampingan yang dilaksanakan selama satu minggu mampu meningkatkan
kinerja UMKM, baik dari aspek ekonomi maupun kapasitas digital pelaku usaha.

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah penerapan QRIS menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator
yang diukur, meliputi omzet usaha, jumlah transaksi harian, kemudahan pembayaran, serta literasi digital pelaku
UMKM. QRIS terbukti mempermudah proses transaksi, meningkatkan kenyamanan konsumen, serta mendorong
pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan sistem pembayaran digital. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi
pembayaran melalui QRIS dapat menjadi instrumen efektif dalam pemberdayaan UMKM desa.

Lebih lanjut, penerapan QRIS berkontribusi langsung terhadap penguatan ekosistem Smart Village, khususnya
pada dimensi ekonomi digital desa. UMKM yang mampu mengadopsi sistem pembayaran digital menjadi lebih
siap menghadapi perkembangan ekonomi digital dan mendukung terciptanya desa yang adaptif terhadap
teknologi. Dengan demikian, pengabdian ini membuktikan bahwa implementasi Smart Village dapat dimulai
melalui intervensi sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan, direkomendasikan agar program pendampingan QRIS
bagi UMKM desa dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas ke pelaku UMKM lainnya. Pemerintah desa dan
pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat mengintegrasikan program digitalisasi UMKM, khususnya
sistem pembayaran non-tunai, ke dalam agenda pembangunan desa sebagai bagian dari implementasi Smart
Village.

Selain itu, pendampingan lanjutan perlu diarahkan pada penguatan literasi digital UMKM, tidak hanya pada
penggunaan QRIS, tetapi juga pada pencatatan keuangan digital dan pemanfaatan platform digital lainnya. Bagi
kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang durasi pendampingan serta menambahkan
indikator evaluasi yang lebih komprehensif agar dampak jangka menengah dan jangka panjang dapat terukur
secara lebih optimal.
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